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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bagian akhir pembahasan memberikan kesimpulan dari hasil penelitian. 

Selain itu juga peneliti memberikan saran-saran yang berkaitan dengan 

pembahasan dan penting disampaikan dengan harapan dapat bermanfaat dalam 

pengetahuan pada bidang Penyuluhan Keluarga. 

A. Kesimpulan 

Setelah menjelaskan uraian pembahasan hasil penelitian pada bab 

sebelumnya maka peneliti menyimpulkan beberapa hal berikut: 

1. Gambaran pernikahan dini di Kecamatan Maja masyarakat sendiri 

sudah mengetahui tentang pernikahan dini dan resikonya. 

Meskipun masyarakat sudah mengetahui tentang pernikahan dini 

tetapi beberapa masyarakat masih ada yang melakukan pernikahan 

dini. Di Kecamatan Maja terdata di kantor KUA dan kantor PLKB 

dari tahun 2020-2022 terdapat 16 orang yang melakukan 

pernikahan dini. Faktor terjadinya pernikahan dini ada beberapa 

macam alasan yang salah satunya adalah kecelakaan atau hamil di 

luar nikah. Faktor terjadinya pernikahan dini ini beragam dari 

faktor pendidikan, orang tua, adat istiadat, melanggengkan 

hubungan dan kecelakaan. Dapat dijelaskan bahwa yang 

melakukan pernikahan dini di Kecamatan Maja 2 orang 

melanggengkan hubungan, 4 orang faktor pendidikan, 3 orang 

faktor orang tua, 4 orang faktor adat, dan 3 orang faktor 

kecelakaan. 

2. Upaya penyuluh lapangan keluarga berencana dalam 

meminimalisir pernikahan dini di Kecamatan Maja dengan 

memberikan penyuluhan dan edukasi kepada masyarakat terkait 

pernikahan dini. Dari beberapa orang tua dan remaja ada yang 

sudah menerima dan belum menerima upaya dari PLKB. Meskipun 

begitu orang tua dan remaja juga melakukan upaya dari diri sendiri 
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untuk meminimalisir pernikahan dini. Maka dari itu upaya PLKB 

dalam meminimalisir pernikahan dini di Kecamatan Maja belum 

merata dan optimal dikarenakan dari beberapa masyarakat belum 

menerima upaya dari PLKB. 

3. Dampak yang diterima bagi masyarakat dari upaya PLKB dalam 

meminimalisir pernikahan dini Kecamatan Maja bagi masyarakat 

yang sudah menerima upaya, masyarakat jadi lebih paham tentang 

kesehatan refroduksi remaja, pernikahan dini dan resikonya serta 

tersebar luasnya pemahaman tentang bahayanya pernikahan dini. 

Sehingga dapat mengurangi jumlah pernikahan dini di Kecamatan 

Maja.  

B. Saran 

1. Penyuluhan dan penyebar luasan informasi oleh PLKB terkait 

pernikahan dini dan resikonya perlu lebih ditingkatkan lagi. 

2. Penyuluhan yang dilakukan PLKB perlu evaluasi ulang dilakukan 

secara merata dan optimal sehingga semua masyarakat Kecamatan 

Maja mendapatkan penyuluhan dan edukasi pernikahan dini.  

  


